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tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Muhammad

Abduh membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu:

1) éolongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran dan dapat
berpikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.

2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat
berpikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap
pengertian-pengertian yang tinggi.

3) Golongan yang berbeda dengan golongan di atas adalah mereka
yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas
tertentu, tidak sanggup mendalami benar.

Pesan Dakwah
Pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da’i kepada

mad’u. Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai

pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya,

yaitu al-Qur’an dan Hadits.

. Media Dakwah

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti perantara, tengah atau pengantar. Dalam bahasa Inggris
media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti tengah,
antara, rata-rata. Dari pengertian ini ahli komunikasi mengartikan
media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan (penerima

pesan). Dalam bahasa Arab media sama dengan wasilah ()
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penelitian.'” Oleh sebab itu al Quran menyebut kata al-sam’
dalam bentuk tunggal tidak bentuk jamak yaitu al-sum’ah.
Karenanya, orang yang buta masih dapat menerima informasi
dan pengetahuan dari pada orang yang tuli. Kita masih
menjumpai orang yang buta menghafal al-Qur’an. Selain itu,
media auditif bisa menerima pesan dakwah tanpa
memperhatikan arah asalnya. Yang termasuk media auditif ada
dua yaitu radio dan cassete / tape recorder.

a) Radio

Media ini amat penting dijadikan media dakwah sebab

media ini memiliki beberapa kelebihan yaitu:

1) Bersifat langsung.

2) Siaran radio tidak mengenal jarak dan rintangan.

3) Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat. Daya
tarik ini jalah disebabkan sifatnya yang serba hidup
berkat tiga unsur yang ada padanya, yakni: musik, kata-
kata, dan efek suara.

4) Biayanya relatif murah.

5) Mampu menjakangkau tempat-tempat terpencil.

6) Tidak terhambat oleh kempuan baca dan tulis.

b) Cassete / tape recorder

19 Aziz M Ali, Zlmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2004), h.
410 ,
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Media yang dapat merekam suara pendakwah ini telah
berkembang lebih canggih. Tidak lagi menggunakan kaset
yang susah dimasukkan ke saku. Sekarang cukup dengan
alat sebesar jari kelingking semacam MP3 sudah dapat
merckam pesan-pesan dakwah berpuluh-puluh  jam.
Dakwah dengan rekaman harus dipersiapkan lebih matang
balk isi pesan maupun intonasi suara. Tidak sedikit
pendengar lebih menyukai suara pendakwah daripada
performan orangnya.

2. Media visual
Yang termasuk media visual (media pandang, artinya yang
bisa dilihat ) adalah:
a) Pers

Dalam arti sempit pers adalah media massa cetak
seperti surat kabar, majalah, tabloid dan sebagainya.
Sedangkan dalam arti luas meliputi media massa elektronik
yaitu televisi dan radio. Pers memiliki tiga fungsi utama dan
fungsi sekunder. Fungsi utama media ini adalah:

1) fo inform (menginformasikan kepada pembaca secara
objektif tentang apa yang terjadi dalam suatu komunitas,
negara dan dunia.

2) to comment (mengomentari berita yang disampaikan dan

mengembangkannya ke dalam fokus berita.
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3) to provide (menyediakan keperluan informasi bagi
pembaca yang membutuhkan barang dan jasa melalui
pemasangan iklan di media.

Sedangkan fungsi sekunder media pers adalah:

1) Untuk mengkampanyekan proyek-proyek yang bersifat
kemasyarakatan, yang sangat diperlukan untuk
membantu kondisi-kondisi tertentu.

2) Memberikan hiburan kepada pembaca dengan sajian
cerita komik, kartun dan cerita-cerita khusus.

3) Melayani pembaca sebagai konselor yang ramah,
menjadi agen informasi dan memperjuangkan hak.

Dari beberapa fungsi pers yang disebutkan di atas maka
fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah fungsi
pemberi informasi.

| Media ini amat besar pengaruhnya, jika bisa
dimanfaatkan sebagai media dakwah. Ia termasuk dari
beberapa media massa pembentuk opini masyarkat. Dakwah
melalui media ini dapat berbentuk berita-berita ke-Islaman,
penulisan artikel-artikel, konsultasi keagamaan dan
sebagainya.

Pers sebagai media dakwah memiliki beberapa keunggulan,

yaitu:
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b)

1) Memberikan kesempatan untuk memilih pesan dakwah
sesuai dengan kemampuan dan kepentingannya.

2) Tidak terikat oleh suatu waktu dalam mencapai
khlayaknya. Dengan demikian ia dapat menimbulkan
efek berganda yang bertumpu pada accumulative effect.
Hal ini tidak dapat dijumpai pada media yang lain.

3) Dapat mengembangkan suatu topik yang diinginkan.
Maksudnya topik yang ada dapat dikembangkan melalui
media yang lain misalnya radio, film dan telivisi.

4) Dapat hidup dan berkembang dalam keadaan yang tidak
diikat oleh standar tertentu dalam hal isi keseluruhan
dibanding pada media yang lainnya.

Memiliki prestise yang tinggi. Justru karena dalam
pembentukan prestise yang bersifat khusus, media ini dapat
membentuk kebiasaan pembaca yang di dalamnya tercakup
perhatian dan kesenangan untuk membaca. Atas dasar ini
pula maka seseorang akan sangat mudah dipengaruhi oleh
bacaannya.

Majalah

Majalah juga memiliki kekuatan pengaruh sebagaimana
surat kabar. Saat ini telah banyak majalah yang secara
khusus menyatakan sebagai majalah dakwah Islam. Tipe

majalah ditentukan oleh sasaran khalayak yang dituju.
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d)

Artinya, redaksi sudah menentukan siapa yang akan
menjadi pembacanya. Ada majalah berita, keluarga, wanita,
pria, remaja wanita, remaja pria, anak-anak, ilmiah popular,
umum, hukum, pertanian, humor, olahraga, daerah.
Surat

Surat ialah setiap tulisan yang berisi pernyataan dari
penulisnya dan dibuat dengan tujuan penyampaian
informasi kepada pihak lain.

Saat ini telah ada surat elektronik (disingkat ratel atau
surel atau surat-¢) atau pos elektronik (disingkat pos-el)
atau nama umumnya dalam bahasa Inggris, e-mail yaitu
sarana kirim mengirim surat melalui jalur internet. Dengan
surat tertulis di atas kertas saja bisa menjangkau seluruh
dunia apalagi melalui surat-e melalui internet. Dengan
surat-e dimana seseorang dapat langsung berinteraksi
dengan sekian banyak orang dalam waktu yang amat
singkat baik sesama muslim maupun dengan masyarakat
non-muslim.

Poster atau plakat

Poster atau plakat adalah karya seni atau desain grafis
yang memuat komposisi gambar dan huruf di atas kertas
berukuran besar. Pengaplikasiannya dengan ditempel di

dinding atau permukaan datar lainnya dengan sifat mencari
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perhatian mata sekuat mungkin. Dakwah dengan poster
berarti dakwah dengan ketertarikan dan ingatan.
Buku

Buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya yang
dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya dan berisi
tulisan atau gambar. Setiap sisi dari sebuah lembaran kertas
pada buku disebut sebuah halaman. Beberapa contoh buku:
buku daras, novel, majalah, kamus, buku komik,
ensiklopedia. Seiring dengan perkembangan dalam bidang
dunia informatika, kini dikenal pula istilah e-book atau
buku-e (buku elektronik) yang mengandalkan komputer dan
internet (jika aksesnya online).

Buku-e¢ atau buku elektronik adalah versi elektronik
dari buku. Jika buku terdiri dari kumpulan kertas yang dapat
berisikan teks atau gambar, maka buku-e berisikan
informasi yang juga dapat berwujud teks atau gambar.
Dewasa ini buku-e diminati karena ukurannya yang kecil
bila dibandingkan dengan buku, dan juga umumnya
memiliki fitur pencarian, sehingga kata-kata dalam buku-e
dapat dengan cepat dicari dan ditemukan.

Dakwah dengan buku adalah investasi masa depan.
Boleh jadi penulisnya telah wafat, tetapi ilmunya terus

dibaca lintas generasi dan memberikan pahala yang
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mengalir. Pendakwah melalui karya tulis buku memiliki
beban psikologis lebih ringan daripada pendakwah lisan.
Internet

Internet berasal dari kepanjangan International
Connection Networking. International berarti global atau
seluruh dunia; connection berarti hubungan komunikasi,
dan networking berarti jaringan. Dengan demikian, internet
adalah suatu sistem jaringan komunikasi (berjuta computer)
yang terhubung di seluruh dunia.

Informasi kini dengan cepat menjadi komoditi primer
dan sumber kekuatan. Revolusi informasi melalui jaringan
ini arus komunikasi mengalir begitu pesatnya merobek-
robek batas sebuah wilayah negara. Seluruh pengakses
internet yang terdiri dari berbagai bangsa yang muitikultural
berkomunikasi dan bertukar informasi sehingga tidak ada
sebuah batas negara.

Seharusnya dengan media inilah dakwah memainkan
perannya dalam menyebarkan informasi tentang Islam ke
seluruh penjuru tanpa mengenal waktu, dan tempat. Semua
orang dari berbagai etnis dan berbagai agama dapat
mengaksesnya dengan mudah. Tidak hanya pasif, pengguna
internet bisa proaktif untuk menentang atau menyetujui atau

berdiskusi tentang sebuah pemikiran keagamaan. Selain
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Yang termasuk media Audio Visual (media dengar
pandang, artinya bisa didengar sekaligus dipandang) adalah:
a) Televisi
Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal
yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak
beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-putih)
maupun berwarna. Kata televisi merupakan gabungan dari
kata tele (jauh) dari bahasa Yunani dan visio (penglihatan)
dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat diartikan sebagai
alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan
penglihatan.? Fungsi televisi ialah memberikan informasi,
menghibur dan mempengaruhi. Tetapi fungsi menghibur
lebih dominan pada media ini. Tujuan utama khalayak
menonton televisi adalah untuk memperoleh hiburan,
selanjutnya untuk memperoleh informasi. Pesan yang akan
disampaikan melalui media televisi, memerlukan
pertimbangan-pertimbangan lain agar pesan tersebut dapat
diterima oleh khalayak sasaran. Faktor-faktor yang perlu
diperhatikan itu adalah pemirsa, waktu, durasi dan metode
penyajian.
Daya tarik TV sampai hari ini belum ada yang

menandingi demikian juga pengaruhnya. Namun umat

2 Televisi, (hitpy/id.wikipedia.org/wiki/Televisi, 2012. Diakses tanggal 14 Mei 2012)
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Islam masih amat sedikit memanfaatkan media ini untuk
dakwah Islam. Di Indonesia, sampai hari ini belum ada
stasiun TV yang khusus menyiarkan dakwah Islam.?
b) Film
Film atau gambar hidup juga sering disebut movie.

f’ilm, secara kolektif, sering disebut sinema. Gambar-
hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan
juga bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang
dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan
kamera, dan oleh animasi. Film merupakan cermin
kehidupan metaforis.2*  Faktor-faktor yang dapat
menunjukkan karakteristik film adalah layar lebar,
pengambilan gambar, konsentrasi penuh dan identifikasi
psikologis. Film bisa berupa film cerita, film berita, film
dokumenter, dan film kartun.

Keunikan film sebagai media dakwah ini antara lain :

1) Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan
tampak yang dapat berlanjut dengan animation
memiliki keunggulan daya efektifnya terhadap
penonton. Banyak hal yang abstrak dan samar-samar

dan sulit diterangkan dengan kata-kata dapat

3 Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 425
% Danesi Marcel, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta, Jalasutra, 2010), h.
134

26



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Cakram Padat (bahasa Inggris: Compact Disc,
disingkat CD) adalah sebuah piringan optikal yang
digunakan untuk menyimpan data secara digital. Alat ini
sudah tidak asing bagi masyarakat Indonesia. Model-
model dakwah bisa direkam dalam CD: CD Shalawat Nabi
SAW, CD ceramah agama, CD alunan ayat suci al-Qur’an,
bahkan CD mempelajari agama Islam. Harganya juga
terjangkau masyarakat lapisan bawah. Untuk menjelaskan
tata cara berwudlu, shalat, haji, dan sebagainya, CD bisa
menjadi pilihannya. Sains dan filsafat sosial sangat berat
dan sulit jika dibaca, tetapi, dengan kecanggihan Harun
Yahya, ia diformat dalam CD dengan puluhan serial yang

sangat menarik dan mudah dimengerti.

Dengan mengetahui karakteristik media, pendakwah dapat

menyesuaikan pesan dakwahnya sesuai dengan jenis media dan

mitra dakwahnya. Sebetulnya, semua media dakwah dapat

menerima pesan dakwah apapun. Akan tetapi, dipandang dari

efektifitasnya, setiap pesan dakwah memiliki karakteristik

tersendiri, sehingga ia lebih tepat menggunakan media tertentu.

. Efek Dakwah

Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back

(umpan balik) adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah.
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f. Metode Dakwah
Metode dakwah adalah cara-cara yang dipergunakan dai
untuk menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk
mencapai tujuan dakwah.
3. Strategi bagian dari Metode Dakwah

Adapun istilah-istilah yang berhubungan dengan metode
dakwah yaitu pendekatan (approach), strategi (strategy), metode
(method), tehnik (fechnique), dan taktik (factic). Jika istilah-istilah di
atas dikaitkan secara keseluruhan maka pendekatan adalah langkah
yang paling awal. Segala persoalan bisa dilihat atau dipahami dari
sudut pandang tertentu. Sudut pandang inilah yang discbut
pendekatan. Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi yaitu
semua cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Setiap strategi
menggunakan beberapa metode, dan setiap metode membutuhkan
teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih operasional.
Selanjutnya setiap teknik membutukan taktik, yaitu cara yang lebih
spesiﬁk lagi dari teknik. Masing-masing istilah tersebut harus

bergerak sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

a. Pendekatan dakwah

Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses dakwah. Umumnya, penentuan pendekatan
didasarkan pada mitra dakwah dan suasana yang melingkupinya.

Terdapat dua pendekatan dakwah, yaitu pendekatan dakwah yang
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‘f‘erpusat Pada Pendakwah dan pendekatan dakwah yang Terpusat
Pada Mitra Dakwah.

Pendekatan yang terpusat pada pendakwah hanya bertujuan
pada pelaksanaan kewajiban dakwah. Fokusnya terletak pada
kemampuan pendakwah.  Sedangkan targetnya  adalah
kelangsungan berdakwah. Berdasar pendekatan ini, maka hukum
berdakwah adalah fardlu ‘ain artinya setiap muslim wajib
berdakwah sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Pendekatan dakwah yang terpusat pada mitra dakwah berupaya
merubah keagamaan mitra dakwah. Tidak hanya pada tingkatan
pemahaman, tapi lebih dari itu, yaitu merubah sikap dan perilaku
mitra dakwah. hukum berdakwah adalah fardlu kifayah artinya
hanya wajib bagi orang-orang yang telah memiliki kemampuan.

Setelah menentukan pendekatan, kita memilih strategi untuk
mencapai tujuan dakwah yang sudah ditetapkan.

. Strategi dakwah
Strategi dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam hal ini, yaitu:
1) Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan
dakwah) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan

berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian,
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strategi merupakan proses penyusanan rencana kerja, belum

sampai pada tindakan.

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah
dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian
tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu
dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur
keberhasilannya.

Al-Bayanuni mendefinisikan strategi dakwah sebagai berikut:
Ketentuan-ketentuan dakwah dan rencana-rencana  yang
dirumuskan untuk kegiatan dakwah. Selain membuat definisi, ia
juga membagi strategi dakwah dalam tiga bentuk, yaitu:

1) Strategi sentimentil (al-manhaj al- ‘athifi)

Adalah dakwah yang menfokuskan aspek hati dan

menggerakkan perasaan dan batin mitra dakwah. Metode-

metode ini sesuai untuk mitra dakwah yang terpinggirkan

(marjinal) dan dianggap lemah, seperti kaum perempuan,

anak-anak, orang yang masih awam, para mualaf (imannya

lemah), orang-orang miskin, anak-anak yatim, dan sebagainya.

Strategi sentimentil ini diterapkan oleh Nabi SAW saat

menghadapi kaum musyrik Mekah. Ternyata, para pengikut

Nabi SAW pada masa awal umumnya berasal dari golongan

kaum lemah. Dengan strategi ini, kaum lemah merasa dihargai

dan kaum mulia merasa dihormati.
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2)

3)

Strategi rasional (al-manhaj al- ‘aqli)

Adalah dakwah dengan beberapa metode yang menfokuskan
pada aspek akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah
untuk berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran.
Penggunaann hukum logika, diskusi, atau penampilan contoh
dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari strategi
rasional. Nabi SAW menggunakan strategi ini untuk
menghadapi argumentasi para pemuka Yahudi. Mereka
terkenal dengan kecerdikannya.

Strategi indriawi (al-manhaj al-hissi)

juga dapat dinamakan dengan strategi eksperimen atau strategi
ilmiah. Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan
metode dakwah yang berorientasi pada panca indera dan
berpegang teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Di antara
metode yang dihimpun oleh strategi ini adalah praktek
keagamaan, keteladanan, dan pentas drama. Dahulu, Nabi
SAW mempraktekkan Islam sebagai perwujudan strategi
inderawi yang disaksikan oleh para sahabat. Para sahabat dapat
menyaksikan mukjizat Nabi SAW secara langsung, seperti
terbelahnya rembulan, bahkan menyaksikan Malaikat Jibril

dalam bentuk manusia.
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